Peningkatan Hasil Belajar Ips Melalui Strategi Pembelajaran Bermain Bala-Bala Pada Siswa Kelas V Sd Negeri Ii Pagutan Tahun Ajaran 2015/2016 by Rahman, Habibur et al.
i 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI STRATEGI 
PEMBELAJARAN BERMAIN BALA-BALA PADA SISWA KELAS V 
SD NEGERI II PAGUTAN TAHUN AJARAN 2015/2016 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 
pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar  




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPS MELALUI  STRATEGI 
PEMBELAJARAN BERMAIN BALA-BALA PADA SISWA KELAS V SD 
NEGERI II PAGUTAN TAHUN AJARAN 2015/2016 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial materi Persiapan Kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan strategi 
pembelajaran bermain bala-bala pada siswa kelas V SD Negeri II Pagutan Tahun 
2015/2016. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, dengan 
kolaborasi antara peneliti dan guru kelas. Subyek penelitian ini adalah guru dan 
17 siswa kelas V SD Negeri II Pagutan Manyaran Wonogiri. Penelitian ini terdiri 
2 siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. Untuk memenuhi validitas 
data penulis menggunakan validitas instrumen dan review informan. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan. Kondisi awal sebelum pelaksanaan siklus diperoleh hasil bahwa 
hanya 8 siswa dari 17 siswa yang mendapatkan nilai yang memenuhi KKM (≥65) 
atau sebesar 46,16%. Pada pelaksanaan siklus I pertemuan I  hasil belajar yang 
diperoleh, 7 siswa dari 17 siswa yang mendapatkan nilai yang memenuhi KKM 
(≥65) atau sebesar 41,18%. Pada pelaksanaan siklus I Pertemuan II hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan sebesar dari 7 menjadi 11 siswa atau sebesar 
64,70% yang memenuhi KKM  (≥65). Pada pelaksanaan siklus II Pertemuan I 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar dari 11 menjadi 13 siswa atau 
sebesar 76,47% yang memenuhi KKM  (≥65). Pada pelaksanaan siklus II 
Pertemuan II hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar dari 13 menjadi 
15 siswa atau sebesar 88,24% yang memenuhi KKM  (≥65)Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran bermain 
bala-bala pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V SD Negeri II Pagutan 
Manyaran Wonogiri Tahun Ajaran 2015/2016. 
Kata kunci: Strategi Pembelajaran Bermain Bala-bala, Ilmu Pengetahuan 
Sosial, Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to improve the result of science social learning 
preparation the independence of indonesia using the strategies learning play bala-
bala to their students SD Negeri II Pagutan 2015/2016. The research is research 
class action, with collaboration between researchers and grade teachers. Subjects 
research is teachers and students 17 grade V SD Negeri II Pagutan Manyaran 
Wonogiri. This research consisting 2 cycles, every cycle consisting of four stages, 
including planning, action, observation and reflection. Data collection techniques 
used is observation, tests, interviews and documentation. To meet data validity the 
use writers validity instruments and review informants. Analysis techniques the 
data used was reduction data, share of data and withdrawal conclusion.  The initial 
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conditions before the cycle the results that only 8 students from 17 students who 
get a fulfilling KKM ( ≥ 65 ) or by 46,16 % .In the cycle i first meeting study 
results obtained , 7 students from 17 students who get a fulfilling KKM ( ≥ 65 ) or 
by 41,18 % .In the cycle I meeting II study results students increased by of 7 to 11 
students or by 64,70 % fulfilling KKM ( ≥ 65 ) .In the cycle II meeting student 
learning I the result of increased by of 11 to 13 students or by 76,47 % fulfilling 
KKM ( ≥ 65 ) .In the cycle II meeting II study results students increased by of 13 
to 15 students or by 88,24 % fulfilling KKM ( ≥65 ) based on the research done it 
can be concluded that the implementation of learning bala-bala strategy play in 
the lessons social science grade V SD Negeri II Pagutan manyaran wonogiri 
teaching year 2015/2016. 
Keywords:  Learning Strategy of Playing Bala-Bala, Social Science, 
Preparation of Indonesia Independence 
1. PENDAHULUAN
Pembaharuan sistem pendidikan nasional, telah menetapkan visi, misi dan 
strategi membangun pendidikan nasional. Visi pendidikan nasional adalah 
terwujudnya sistem pendidikan sebagai sebagai pranata sosial.yang kuat dan 
berwibawa untuk memberdayakan semua warga Indonesia berkembang menjadi 
manusia yang berkualitas. Terkait dengan visi pendidikan dan sehubungan dengan 
perbedaan latar belakang kemampuan dan karakteristik siswa, maka dalam 
pembelajaran harus menggariskan standar proses. Sebagaimana amanat Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standart Nasional Pendidikan, maka 
salah satu standart yang dikembangkan adalah standar proses. 
Standar proses sebagaimana dikembangkan dalam standar nasional 
pendidikan diterapkan pula dalam mata pelajaran Ilmu Pegetahuan Sosial. Ilmu 
pengetahuan sosial (IPS) sebagai salah satu pelajaran yang diberikan mulai dari 
SD/MI/SD sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI 
mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi. 
Melalui mata pelajaran IPS  peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga 
negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang 
cinta damai. (Depdiknas, 2006 : 575). 
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Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut: (1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir 
logis, kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan ketrampilan dalam 
kehidupan sosial. (3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan. (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional maupun 
global (Depdiknas, 2006 : 575). 
Hal-hal yang telah diuraikan diatas akan dapat terwujud manakala 
dilakukan melalui proses belajar mengajar (PBM). Sebagai suatu proses, belajar 
mengajar merupakan suatu proses yang berkesinambungan dan tidak terbatas pada 
penyampaian materi pelajaran di kelas. Tetapi yang lebih penting adalah 
bagaimana agar materi yang diterima siswa di kelas dapat diterapkan dan 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses belajar mengajar 
diharapakan tujuan-tujuan tersebut diatas dapat tercapai dan mengarah pada 
peningkatan efisiensi dan efektifitas pendidikan. 
Pelaksanaan pembelajaran secara konvensional seperti ceramah yang 
menunjukkan keaktifan hanya dari satu pihak, tentu akan menghambat 
peningkatan kemampuan siswa dalam meningkatkan hasil belajar. Dari jumlah 17 
siswa, yang mendapatkan nilai tinggi sejumlah 8 siswa dan yang mendapatkan 
nilai rendah sejumlah 9 siswa. Salah satu penyebab ketidakmampuan siswa V 
dalam memperoleh hasil belajar yang optimal karena dalam menyajikan 
pembelajaran IPS masih sering menggunakan metode ceramah dan siswa hanya 
disuruh mencatat bacaan. Dalam KTSP, kegiatan belajar yang menuntut siswa 
lebih aktif, dijawab peneliti dengan strategi pembelajaran bermain bala-bala.  
Media permainan bala-bala adalah media yang menggunakan papan 
beberan yang berisi gambar sebagai media permainan dan bermain peran. Media 
ini termasuk kelompok media yang tidak di proyeksikan. Gambar memiliki sifat 
universal, mudah dimengerti dan tidak terikat oleh keterbatasan bahasa.  Beberapa 
kelebihan media gambar antara lain: 
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1. Sifatnya konkrit
2. Dapat mengatasi batasan ruang, waktu dan indra
3. Harganya relatif murah serta mudah di buat dan digunakan dalam
pembelajaran di kelas (Aristo Rahadi, 2004 : 27)
Dalam pembelajaran ini siswa dapat mengungkapkan ide-idenya sendiri 
disamping soal-soal tertutup yang harus dijawab siswa. Dari pembelajaran 
permainan ini guru memberi tugas proyek kepada siswa agar mampu membuat 
skenario bermain peran. Tema yang diambil, adalah proklamasi kemerdekaan RI 
para siswa diminta untuk memerankan tokoh-tokoh dalam proklamasi tersebut.  
Adapun bahan – bahan yang diperlukan dalam permainan ini adalah 
1. Beberan yang berisi pesan,
2. Bidak/gaco permainan
3. Kartu soal dan kartu gambar
Prosedur permainannya adalah sebagai berikut : 
1. Siswa bermain dalam kelompoknya 4 orang
2. Siswa meletakkan bidaknya dalam kotak start
3. Siswa melempar dadu pada saat gilirannya
4. Kartu yang sudah diambil diletakkan diluar
Dengan menggunakan media bala-bala menurut Lilik Fatkhu Diniyah 
(2008), manfaat yang didapatkan antara lain : 
1. Siswa lebih tertarik untuk belajar
2. Menambah semangat belajar siswa
3. Siswa tidak mudah bosan dan merasa senang
4. Menambah variasi pembelajaran
5. Menghemat tenaga guru
6. Sebagai media pembelajaran yang dapat dipakai untuk membantu para guru
dalam proses belajar mengajar
Dengan uraian di atas, maka peneliti ingin mengadakan penelitian 
tindakan kelas pada siswa kelas V SD Negeri II Pagutan Kecamatan Manyaran 
Kabupaten Wonogiri, dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui 
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Strategi Pembelajaran Bermain Bala–Bala Pada Siswa Kelas V SD Negeri II 
Pagutan Tahun Ajaran 2015/2016.” 
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Penelitian tindakan 
kelas (PTK) adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 3). Penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya perbaikan 
terus-menerus sehingga tercapai sasaran dari penelitian tersebut. Prosedur 
penelitian tindakan kelas difokuskan pada kegiatan pokok yaitu (1) perencanaan 
(planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) pengawasan (observing), (4) refleksi 
(reflecting), (Arikunto, Suharsimi, dkk :2006: 16). Penelitian tindakan kelas ini 
sebagai  penguasaan siswa dalam pembelajaran IPS melalui strategi bermain 
Bala-bala. 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara dalam penelitian untuk 
memperoleh data. Data yang akan diperoleh meliputi: (1) Pelaksanaan 
pembelajaran IPS materi Proklamasi siswa kelas V SD Negeri II Pagutan 
Manyaran Wonogiri dengan strategi pembelajaran bermain Bala-bala, dan (2) 
Hasil belajar IPS materi Proklamasi siswa kelas V SD Negeri II Pagutan 
Manyaran Wonogiri. 
Untuk memperoleh data pelaksanaan pembelajaran dan jurnal observasi: 
(1) Observasi/Pengamatan. Menurut Arikunto (2006: 30) observasi adalah suatu 
teknik yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan secara teliti serta 
pencatatan secara sistematis.Dengan observasi dapat memungkinkan seorang 
peneliti melihat dan mengamati sendiri kemudian mencatat perilaku kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebernarnya. Dalam pelaksanaan 
observasi harus menggunakan pedoman observasi, (2) Tes Hasil Belajar. Untuk 
memperoleh data hasil belajar digunakan tes hasil belajar. Tes hasil belajar adalah 
suatu alat yang digunakan untuk mengukur sesuatu, berwujud pernyataan atau 
tugas yang harus diselesaikan oleh siswa, sehingga akan diketahui kuantitas dan 
6 
kualitas sesuatu setelah dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan, (3) 
Metode Wawancara/Interview. Metode wawancara dapat dipandang sebagai 
metode pengumpulan data dengan tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis. 
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data atau informasi mengenai keadaan 
sekolah,  
(4) Dokumentasi. Dokumentasi menurut Tatik (2010:40) adalah suatu teknik 
pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data yang ada. Dokumentasi 
digunakan untuk mengetahui data perkembangan siswa yang berupa daftar 
presensi, daftar nilai, rencana pelaksanaan pembelajaran, foto-foto, dan dokumen 
yang ada di dalam sekolah. 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
model interaktif (Interactive Model of Analysis). Menurut Miles dan Huberman 
(2007:16) dalam model ini tiga komponen analisis, yaitu reduksi data, sajian data 
dan penarikan kesimpulan, dilakukan dengan bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data (data collecting) sebagai suatu siklus. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian 
Hasil proses pembelajaran menunjukkan, pada Siklus I pertemuan I guru 
mengalami kesulitan dalam mengkondisikan kelas karena siswa terbiasa ramai 
saat pembelajaran dan banyak yang tidak memperhatikan guru saat pembelajaran 
berlangsung. Pada Siklus II pertemuan I, guru mampu menerapkan strategi 
pembelajaran bermain bala-bala dengan memanfaatkan beberan dan bidak bala-
bala, siswa sangat tertarik dengan permainan ini. Selanjutnya pada Siklus II 
pertemuan II, guru berhasil dalam menerapkan strategi pembelajaran bermain 
bala-bala dengan memanfaatkan beberan dan bidak bala-bala, siswa sangat 
tertarik dengan permainan ini. Jadi pelaksanaan strategi pembelajaran bermain 
bala-bala dari siklus I sampai dengan siklus II mengalami peningkatan kualitas 
pembelajaran (periksa kesimpulan tiap siklus). 
Hasil penelitian mengenai peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial melalui strategi permainan bala-bala dapat meningkatkan kemampuan 
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memahami materi menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V SDN II Pagutan 
dari siklus I sampai siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.5 














1 Dewangga Aji P 66 63 65 78 85 
2 Dhiki Karisma 60 59 60 64 80 
3 Heru Susanto 62 62 66 87 75 
4 Alvika Oktaviana 50 55 63 60 64 
5 Annisa Fitri Wulandari 65 66 67 80 77 
6 Aria Tri Saputro 63 60 60 62 64 
7 Azizah Wulandari 75 76 75 85 90 
8 Bayu Setiawan 58 56 58 60 66 
9 Depriyanto 73 76 80 86 90 
10 Depriyadi 63 62 66 75 78 
11 Herlambang 74 75 72 83 83 
12 Nina Yasmyn Apriliana 55 57 65 70 72 
13 Rosyiidah 67 70 74 81 84 
14 Selly Ramadhani 77 76 77 80 80 
15 Setyowati 80 79 74 88 95 
16 Susi Susanti Andriani 55 50 60 70 70 
17 Wahyu Setyawan 60 60 62 70 80 
JUMLAH 1103 1102 1144 1279 1342 
Rata-rata nilai siswa 64,88 64,82 67,29 75,24 78,94 
Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
dengan menerapkan strategi belajar dengan permainan bala-bala pada 
pembelajaran IPS kelas V Sekolah Dasar Negeri II Pagutan Kecamatan Manyaran 




Prosentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN II Pagutan 
Mengacu kepada bukti pengamatan yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini. Terdapat peningkatan hasil belajar belajar IPS pada siswa  yang 
dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.10 




Siklus I Siklus II 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan I Pertemuan II 
Nilai 45 – 54 1 Siswa 1 0 Siswa 0 Siswa 0 Siswa 
Nilai 55 – 64 8 Siswa 9 6 Siswa 4 Siswa 2 Siswa 
Nilai 65 – 74 5 Siswa 2 8 Siswa 3 Siswa 3 Siswa 
Nilai 75 – 84 3 Siswa 5 3 Siswa 6 Siswa 8 Siswa 
Nilai 85 – 94 0 Siswa 0 0 Siswa 4 Siswa 3 Siswa 
Nilai 95 – 100 0 Siswa 0 0 Siswa 0 Siswa 1 Siswa 
Jumlah Siswa 17 Siswa 

















PraSiklus Siklus I P. I Siklus I P. II Siklus II P. I Siklus II P. II
Grafik Prosentase Peningkatan Hasil Belajar 
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Dari data di atas dapat dibuat grafik sebagai berikut : 
Grafik 4.2 
 Hasil Belajar Siswa Pra Siklus sampai Siklus II 
Dengan memperhatikan perkembangan data setiap siklus, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran bermain bala-bala dapat 
meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
materi menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan 
kemerdekaan Indonesia kelas V SDN II Pagutan Manyaran Wonogiri.   
3.2. Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan dari tiap siklusnya. 
Menurut Arikunto (dalam Samino dan Saring Marsudi 2011: 48) hasil belajar 
adalah hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan belajar dan 
merupakan penilaian yang dicapai seorang siswa untuk mengetahui sejauh mana 
bahan pelajaran atau materi yang diajarkan sudah diterima siswa. Maka hasil 
belajar yang didapat siswa merupakan proses yang dilalui dengan belajar serta 
penilaian untuk mengetahui sejauh mana materi dapat diterima siswa. 
Dari siklus I sampai II terjadi peningkatan hasil belajar yang di dapat 



























untuk mengetahui hasil belajar siswa. Dari penelitian yang dilakukan terjadi 
perubahan peningkatan hasil belajar pembelajaran IPS denggan strategi permainan 
bala-bala dapat meningkatkan kemampuan memahami materi menghargai jasa 
dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri II Pagutan 47,06% meningkat menjadi 
88,24 % yang mendapat nilai  65 dan sudah memenuhi KKM. Menurut Syaiful 
Bahri Djamarah (2002: 24), berpendapat bahwa ”hasil belajar adalah sebagai hasil 
yang telah dicapai oleh individu maupun oleh kelompok untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan dalam proses mempelajari sebagian mata pelajaran”. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan di pembelajaran IPS melalui strategi 
permainan bala-bala dapat meningkatkan kemampuan memahami materi 
menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan 
kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri II Pagutan 
melalui kegiatan individu dan kelompok. Dari data tersebut dapat dikatakan 
bahwa dengan pembelajaran IPS dengan permainan bala-bala dapat meningkatkan 
kemampuan memahami materi menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan 
dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri II Pagutan. 
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa materi 
pelajaran yang dikuasai siswa tergantung dari kreativitas guru di dalam mengelola 
proses belajar siswa di kelas. Oleh karena itu guru hendaknya dapat menciptakan 
suasana belajar yang kondusif agar para siswa mampu belajar secara optimal 
sesuai dengan perkembangannya. Karena tujuan pembelajaran siswa adalah 
memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap, dan nilai yang 
kesemuanya menunjang perkembangan mereka. Tujuan tersebut tidak akan 
tercapai manakala para siswa tidak melakukan atau melibatkan diri secara 
sungguh-sungguh dalam kegiatan belajar di sekolah. Oleh sebab itu guru harus 
berupaya dengan sungguh-sungguh untuk menciptakan kondisi yang 
memungkinkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar. 
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4. PENUTUP
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa: 
Penggunaan strategi pembelajaran bermain bala-bala dapat meningkatkan hasil 
belajar IPS di kelas V SDN II Pagutan Manyaran Kabupaten Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
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